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1. PENDAHULUAN

Setiap tahun jumlah kematian yang diakibatkan oleh kecelakaan lalu lintas terus bertambah di
sejumlah negara berkembang. Hampir 90% dari kecelakaan lalu lintas di seluruh dunia terjadi di
negara-negara berkembang (WHO, 2013). Kecelakaan lalu lintas memiliki kerugian yang signifikan
bagi perekonomian. Tingkat kecelakaan memiliki hubungan yang kuat dengan kegiatan ekonomi suatu
negara (Department for Transport, 2017b). Kecelakaan lalu lintas menghilangkan lebih dari 1,2 juta
jiwa setiap tahun yang berdampak besar pada kemajuan suatu negara karena menelan biaya 2,7% dari
PDB pemerintah di negara-negara berpenghasilan tinggi dan 2,2% PDB di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah (Wijnen & Stipdonk, 2016).

Kecelakaan lalu lintas sebagian besar disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor - faktor yang
berkontribusi pada kecelakaan lalu lintas dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu dari segi
manusia dan segi teknik yang merujuk pada karakteristik infrastruktur jalan, kondisi lalu lintas, dan
situasi sekitar jalan (Michalaki, Quddus, Pitfield, & Huetson, 2015). Studi analisis kecelakaan lalu lintas
yang dilakukan di lapangan menunjukan bahwa kecelakaan yang diakibatkan oleh faktor kesalahan
pengemudi lebih banyak terjadi. Beberapa penelitian juga telah mengindikasikan bahwa kondisi
perkerasan jalan secara signifikan berpengaruh terhadap keselamatan lalu lintas. Labi ( 2011)
menyatakan bahwa kondisi perkerasan dan kekasaran jalan memegang peranan penting pada
kejadian kecelakaan lalu lintas. Terlebih lagi kondisi trotoar yang buruk akan meningkatkan tingkat
keparahan kecelakan lalu lintas (Lee, Nam, & Abdel-Aty, 2015). Permasalahan muncul ketika
kesalahan manusia atau pengemudi kendaraan dieliminasi karena dianggap lebih sulit untuk
memperbaiki kebiasaan manusia. Sehingga peran otoritas jalan lebih ditekankan untuk memperbaiki
sistem yang dapat meminimalisir terjadinya kesalahan pengemudi kendaraan. Sistem transportasi
jalan perlu didesain ulang sehingga jalan dapat mengakomodasi kesalahan manusia, membuat jalan
yang dapat menjelaskan dirinya sendiri (Theeuwes dan Godthelp, 1995) dan menciptakan lingkungan
jalan yang lebih memaafkan (Wegman dan Aarts, 2006). Dapat disimpulkan bahwa peningkatan
manajemen Kkeselamatan infrastruktur jalan merupakan komponen kunci untuk peningkatan
keselamatan jalan (Persia et al.,, 2016).
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Untuk meningkatkan keselamatan jalan, selama tahap operasi dan pemeliharaan, otoritas jalan
harus menemukan dan memperbaiki masalah keselamatan yang menjadi penyebab kecelakaan jalan,
agar kecelakaan lalu lintas tidak terjadi kembali di tempat yang sama. Untuk itu audit keselamatan
jalan sangat dibutuhkan sebagai suatu sistem yang melakukan kontrol kualitas jalan dan layanan
untuk pemeliharaan dan operasi jalan yang diberikan kepada pengguna jalan. Audit keselamatan jalan
dapat memetakan potensi ketidaksesuaian yang dapat menyebabkan kecelakaan. Dari total penyebab
kecelakaan lalu lintas, audit keselamatan jalan tercatat dapat menurunkan tingkat kecelakaan sampai
dengan 27% (Huvarinen, Svatkova, Oleshchenko, & Pushchina, 2017). Tahapan proses audit dapat
dibagi menjadi tiga tahapan yaitu pemeriksaan daftar keamanan secara sistematis dan terperinci yang
berkaitan dengan karakteristik desain, inspeksi lapangan yang mencakup seluruh jaringan jalan untuk
menentukan lokasi yang beresiko memiliki tingkat kecelakaan yang tinggi, dan menentukan metode
untuk mencegah kecelakaan terjadi.

Audit keselamatan jalan telah banyak dilakukan di Indonesia dan menghasilkan berbagai
rekomendasi dalam hal peningkatan karakteristik jalan. Namun pelaksanaan audit ini hanya terbatas
dilakukan pada satu lokasi spesifik saja serta hasil rekomendasi yang dihasilkan tidak pernah menjadi
acuan untuk meningkatkan keselamatan jalan pada tahap perencanaan jalan.

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian terhadap audit
keselamatan jalan yang telah dilakukan di berbagai lokasi dan menarik kesimpulan terhadap
rekomendasi audit keselamatan jalan dalam hal geometrik dan karakteristik jalan untuk dapat
memberikan masukan pada tahapan perencanaan jalan baru agar dapat mengeliminasi
ketidaksesuaian lingkungan jalan yang menjadi potensi penyebab kecelakaan lalu lintas.

2. DATA DAN METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif yang menelaah kualitas
hubungan, kegiatan, situasi, atau berbagai bahan. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari 40 jurnal dan studi terkait pelaksanaan audit keselamatan jalan yang ada di Indonesia.
Dari literatur - literatur tersebut kemudian dilakukan seleksi lokasi pelaksanaan audit yang digunakan
untuk mengidentifikasi rekomendasi hasil audit keselamatan jalan dari segi karakteristik dan
geometik jalan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Audit keselamatan jalan bertujuan untuk melakukan identifikasi potensi kecelakaan pada suatu
jalan sehingga tingkat resiko kecelakaan dapat diminimalkan. Pada tabel 1 berikut ini disampaikan
referensi dari penelitian terdahulu terkait dengan hasil audit dan rekomendasi tidakan dari segi
karakteristik dan geometik jalan.

Tipikal permasalahan yang terjadi di Indonesia baik di jalan lurus maupun di tikungan adalah jalan
berlubang dan ketidaklengkapan marka. Perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaan perkerasan
jalan yang sesuai peraturan perlu untuk dipatuhi sehingga potensi jalan berlubang pada jalan dapat
berkurang. Lubang pada jalan tidak hanya merupakan kerusakan yang menyebabkan
ketidaknyamanan dalam berkendara, tetapi juga merupakan penyebab kecelakaan. Hal ini terjadi
karena kendaraan terutama sepeda motor cenderung untuk mencoba menghindari lubang jalan
sehingga menambabh titik konflik baru yang berujung pada kecelakaan. Keberadaan lampu penerangan
jalan sebenarnya dapat menjadi tidak wajib apabila jalan dalam kondisi tanpa lubang serta memiliki
reflektor pada tepi jalan dan marka jalan yang dapat memandu pengemudi untuk tetap di lajurnya.
Lampu penerangan jalan akan diperlukan ketika ruas jalan bertemu dengan persimpangan. Pada tepi
jalan dengan perbedaan elevasi harus dipasang pagar pengaman jalan karena ketidaktersediaan ruang
bebas yang datar pada sisi jalan dapat menambah tingkat fatalitas kecelakaan.
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Pada hasil audit di jalan lurus, permasalahan lebih mengenai kecepatan tinggi dari kendaraan di
daerah perkotaan yang memiliki kondisi banyak penyeberang jalan. Pemasangan rambu peringatan
dan batas kecepatan dapat membantu untuk menambah informasi kepada pengemudi. Selain itu untuk
mengurangi kecepatan kendaraan dan meningkatkan kewaspadaan pengemudi, pemasangan pita
penggaduh dapat dipasang sebelum fasilitas penyeberangan sebidang. Pada daerah dengan pejalan
kaki yang banyak, pagar pengaman jalan dapat dipasang untuk mengarahkan pejalan kaki
menyeberang pada fasilitas yang telah disediakan sehingga lokasi penyeberangan dapat lebih terfokus
pada satu lokasi.

Tabel 1 Hasil audit dan rekomendasi tidakan pada karakteristik dan geometik jalan

No Paper Karakteristik Jalan Rekomendasi Audit
Jalan Lurus, Kecepatan . .
. (Widodo & tinggi, Perbaikan marka jalan

Mayuna, 2012)

Jalan berlubang

Perbaikan drainase

2 (Silalahi, Robby, &
Supiyan, 2016)

Jalan Lurus
Kecepatan tinggi

Pemasangan rumble strip

(Tandi, Hendry, &

Penambahan rambu

3 Mulatua, 2017) Jalan Lurus Pemberian fasilitas penyebrangan
Jalan Berlubang Perbaikan perkerasan
(Wiranto, Jalan Lurus Penambahan lampu penerangan
4 Setyawan, & Evaluasi jarak pandang henti dan jarak pandan
Sumarsono, 2014) . . J P 8 ) P g
Tikungan menyiap,
Pemasangan rambu kecepatan
(Indriastuti, Rumble strip
. Fly over,
5 Fauziah, & L Pengecatan ulang marka
. Kecepatan tinggi
Priyanto, 2011) Memasang rambu batas kecepatan
Persimpangan Pembuatan U turn
(Wicaksono, Tikungan Memperbesar Radius
Fathurochman, Jalan Lurus Pemasangan Median
6 Riyanto, & Memperbesar Radius,
Wicaksono, 2014) Tikungan dengan Memindahkan jalur persimpanga yang ada di
persimpangan tikungan,
Pemasangan lampu penerangan di malam hari
(Sumarsono, .
7 Pramesti, & Tikungan 'I;/\lli?tj::ir:szzr:tzt:mlisé'ndaraan aktual
Sarwono, 2010) P
8 (Saputra, 2015) Tanjakan Pengalihan kendaraan berat
(Manggala, Angga, Tikungan Pemasangan rambu batas kecepatan sebelum

9 Purwanto, &
Kusuma, 2015)

Kecepatan tinggi

masuk lokasi tikungan.
Pemasangan rumble strip

10 (Hairudin, 2013)

Tikungan dengan Tanjakan
Jalan rusak

Pemasangan rambu lalu lintas
Perbaikan permukaan jalan
Pemasangan guard rail

(Ermayani,
11 Widianty, &
Hasyim, 2018)

Tikungan dengan Tanjakan

Memperbesar jarak pandang

(Rasyid, Asfianti, &

12 Zurkiyah, 2018)

Tikungan dengan Tanjakan

Pandang menyiap minimum dan jarak pandang
menyiap rencana, Marka tepi, median
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Sementara itu dari hasil audit tikungan, yang perlu diperhatikan ketika merencanakan tikungan
agar lebih berkeselamatan yaitu konsistensi dari radius tikungan. Keseuaian perencanaan radius pada
suatu segmen jalan dapat menurunkan angka kecelakaan karena pengemudi akan lebih mudah dalam
mengambil kecepatan operasional tertentu. Pemasangan rambu peringatan mengenai jenis tikungan
yang akan dilewati oleh pengemudi dapat memberikan informasi tentang apa yang akan dihadapi
sehingga pengemudi dapat mengambil keputusan menjadi lebih cepat. Selain itu khusus untuk daerah
tanjakan, pada tikungan perlu dilengkapi marka garis lurus dan rambu batas kecepatan serta rambu
dilarang menyiap karena keterbatasan jarak pandang pengemudi. Jarak pandang henti juga menjadi
perhatian pada tikungan dengan jari-jari di bawah standar minimal. Pada tikungan tajam, sebaiknya
diberikan pita penggaduh agar kewaspadaan dari pengemudi meningkat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari beberapa hasil audit keselamatan jalan yang terkait dengan sifat karakteristik
jalan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
pemeliharaan perkerasan jalan yang sesuai peraturan perlu untuk dipatuhi sehingga potensi
kerusakan jalan dapat berkurang. Pada segmen jalan lurus perencanaan pemasangan rambu
peringatan dan batas kecepatan sangat diperlukan untuk menambah informasi kepada pengemudi,
selain itu pemasangan rumble strip dapat dipertimbangkan untuk dipasang sebelum fasilitas
penyeberangan sebidang. Sementara itu pada bagian tikungan dan tanjakan jalan, konsistensi dalam
merencanakan alinyemen horisontal jalan, khususnya dalam hal penentuan radius tikungan mutlak
diperlukan. Khusus untuk daerah tanjakan, pada tikungan perlu dilengkapi marka garis lurus dan
rambu batas kecepatan serta rambu dilarang menyiap karena keterbatasan jarak pandang pengemudi.
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